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ABSTRAK. Tujuan penelitian ini untuk menguji perbedaan penggunaan strategi 

pembelajaran discovery learning dan group investigation terhadap hasil belajar 

matematika, untuk menguji perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari 

tingkat keaktifan siswa, untuk menguji interaksi antara strategi pembelajaran 

discovery learning dan group investigation dengan keaktifan terhadap hasil 

belajar matematika. Jenis penelitian berdasarkan pendekatan kuantitatif. Desain 

penelitian kuasi eksperimental. Teknik analisis data dengan analisis variansi dua 

jalur. Berdasarkan  hasil penelitian pada taraf signifikansi 5% dapat disimpulkan 

(1) terdapat pengaruh strategi discovery learning dan grop investigation terhadap 

hasil belajar matematika (2) terdapat pengaruh keaktifan terhadap hasil belajar 

matematika (3) terdapat interaksi antara strategi discovery learning dan group 

investigation dengan keaktifan terhadap hasil belajar matematika. 

 
Kata Kunci:discovery learning; group investigation; hasil belajar; keaktifan 

 
1. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki individu melalui proses interaksi dengan lingkungannya untuk mencapai 

manusia yang utuh, mandiri dan bertanggung jawab. Pendidikan menurut Arifin [1] 

merupakan suatu proses yang didalamnya terdapat komponen-komponen yang saling 

memengaruhi.  

Hasil belajar sebagai hasil yang diperoleh dari proses pembelajaran diperlukan untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Hasil belajar menurut Prayekti dan 

Rasyimah [9] adalah kemampuan yang dimiliki seseorang setelah menerima pengalaman 

belajar. Hasil belajar matematika menurut Nawi [8] adalah kemampuan yang diperoleh 

siswa mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti proses 

pembelajaran matematika yang terwujud dalam bentuk nilai hasil belajar dalam kurun 

waktu tertentu yang diukur dengan menggunakan tes.  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 

adalah perolehan dari proses belajar matematika yang mencakup kemampuan kognitif, 

afektif, psikomotorik. Hasil survey yang dilakukan PISA (Programme for International 

Student Assessment) pada tahun 2012 menyatakan bahwa kemampuan matematika 

Indonesia menduduki peringkat ke 64 dari 65 negara peserta (Angel [2]). Data hasil belajar 

matematika kelas VII SMP Negeri 1 Teras menyatakan bahwa hasil belajar siswa belum 

optimal. Belum optimalnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu faktor internal dan eksternal (Mulyana [7]). 
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Faktor lain yang memengaruhi keberhasilan hasil belajar adalah keaktifan siswa. Guru 

diharapkan mampu menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya kegiatan peserta 

didik. Arifin [1] menjelaskan kondisi yang dimaksud meliputi memberi tugas, mengadakan 

diskusi, tanya jawab, mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat, termasuk 

melakukan evaluasi atau penilaian. Menurut Doly [5] keaktifan adalah segala kegiatan 

yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan 

belajar.  

Sani, Zulaikha Martha., Sudarmin, dan Sri Nurhayati [11] mengemukakan aspek 

keaktifan siswa dalam hal akademik diantaranya adalah (1) bertanya pada teman/guru, (2) 

menjawab pertanyaan teman/guru, (3) mengerjakan tugas, (4) mencari informasi/referensi, 

(5) berdiskusi, (6) memberi gagasan. Pada penelitian menggunakan aspek keaktifan yang 

dikemukakan oleh Sani, Zulaikha Martha., Sudarmin, Sri Nurhayati. Namun, keaktifan 

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Teras saat proses belajar mengajar masih sedikit, hanya 

30% dari 32 siswa (Hasil analisis dokumen daftar nilai). 

Bervariasinya hasil belajar matematika dapat disebabkan oleh perbedaan tingkat 

keaktifan siswa saat mengikuti proses belajar mengajar. Semakin aktif seorang siswa, maka 

siswa tersebut memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru, sehingga hasil belajar 

matematika siswa dapat melebihi atau sama dengan batas KKM. Kriteria Kelulusan 

Minimal (KKM) siswa kelas VII SMP N 1 Teras yaitu 78. Strategi yang digunakan juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Strategi pembelajaran dapat meningkatkan 

keaktifan siswa, misalnya siswa menjadi aktif berdiskusi, aktif bertanya pada teman/guru, 

aktif mencari informasi, sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

Berdasar uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis pada artikel ini yaitu ada 

pengaruh strategi discovery learning dan group investigation terhadap hasil belajar 

matematika, ada pengaruh keaktifan terhadap hasil belajar matematika, ada interaksi antara 

strategi discovery learning dan group investigation dengan keaktifan terhadap hasil belajar 

matematika. Tujuan dilakukan penelitian ini antara lain untuk menguji pengaruh 

penggunaan strategi discovery learning dan group investigation terhadap hasil belajar 

matematika, untuk menguji pengaruh keaktifan terhadap hasil belajar matematika, untuk 

menguji interaksi antara strategi discovery learning dan group investigation dengan 

keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika. 

2. METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian berdasar pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini adalah kuasi-

eksperimental. Desain kuasi-eksperimental menurut Sutama [13] merupakan pengembangan dari 

eksperimen sejati yang praktis sulit dilakukan. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Teras Boyolali.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2015 sampai bulan Maret 2016. Tahap 

persiapan penelitian pada minggu ke-4 bulan September sampai dengan minggu ke-2 bulan 

November tahun 2015, pelaksanaan penelitian minggu ke-3 bulan November sampai minggu ke-2 

bulan Desember tahun 2015, tahap analisis data minggu ke-3 bulan Desember tahun 2015 sampai 

minggu ke-2 bulan Januari 2016, tahap  penyusunan laporan dilakukan pada minggu ke-3 bulan 

Januari sampai minggu ke-1 bulan Maret tahun 2016.  

Populasi penelitian siswa kelas VII SMP Negeri 1 Teras. Sampel penelitian terdiri dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, masing-masing kelas berjumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data 

meliputi teknik tes, teknik angket, dan teknik dokumentasi. Teknik tes digunakan untuk memperoleh 

data tentang hasil belajar siswa. Teknik angket digunakan untuk memperoleh data tentang keaktifan 

siswa saat mengikuti pembelajaran. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data siswa, 

nama-nama siswa, dan daftar nilai siswa. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji analisis variansi dua jalan. Sebelum 

dilakukan analisis variansi, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis variansi yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Proses pembelajaran matematika dengan strategi group investigation terdiri dari tiga tahapan 

yaitu pembukaan, kegiatan inti dan penutup. Guru sebagai fasilitator bertugas mengawasi dan 

membimbing jalannya diskusi. Pada kegiatan inti, siswa membentuk kelompok diskusi, memilih 

topik, merencanakan kerja sama, implementasi, analisis dan sintesis, penyajian hasil akhir. Setiap 

kelompok memiliki pokok bahasan yang berbeda, setiap kelompok merencanakan kerja sama yang 

akan dilakukan, tahap selanjutnya mengimplementasikan rencana yang telah disusun. Tahapan 

implementasi ini didukung hasil penelitian Simsek, Bayran Yilar, dan Birgul Kucuk [12] yang 

menyatakan bahwa tahap implementasi bertujuan agar siswa dapat belajar berdasarkan 

pengalaman. Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa siswa perlu memiliki pengalaman belajar 

terhadap materi yang diminati agar hasil yang diperoleh tidak mudah dilupakan siswa. 

Informasi yang diperoleh siswa kemudian disintesis dan dianalisis, hasilnya diringkas dan di 

presentasikan di kelas. Langkah analisis dan sintesis ini didukung oleh hasil penelitian 

Jongsermtrakoon, S dan J. Nasongkhla [6] yang menyatakan bahwakelompok diskusi harus 

berpikir secara akurat dan tepat. Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa dengan penerapan 

langkah analisis dan sintesis siswa dapat berpikir secara sistematis dan kreatif. Hal ini ditunjukkan 

oleh beberapa temuan sebagai berikut. 

 

 
Gambar 4.1 

Siswa dapat Menentukan Rumus 

 

Soal nomor 2, siswa diminta mencari jarak sebenarnya. Lembar kerja kelompok yang 

dibagikan oleh peneliti hanya membimbing siswa untuk menemukan rumus umum skala 

perbandingan. Pada penyelesaian siswa tersebut, siswa dapat menentukan rumus untuk mencari 

jarak sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa dengan diskusi kelompok siswa mampu 

menemukan ide untuk menyelesaikan permasalahan.  

 

 
Gambar 4.2 

Konsep Perhitungan Matematika Siswa 

Konsep perkalian sudah tertanam dengan baik, terlihat pada langkah perhitungan yang 

ditunjukkan oleh gambar 4.2, siswa mengubah bentuk pembagian menjadi bentuk perkalian. Siswa 

juga inisiatif untuk mengubah bentuk satuan cm menjadi km. 
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Gambar 4.3 

Penyelesaian Kerja Kelompok Kelas Kontrol 

 

Peneliti juga menemukan siswa yang kurang tepat dalam menjawab permasalahan, seperti 

yang ditunjukkan gambar 4.3. Soal nomor 1, siswa diminta mencari skala pada peta. Pada lembar 

kerja kelompok, kelompok tersebut dapat menyelesaikan dengan benar rumus umum yang dicari, 

akan tetapi ketika menjawab latihan soal, kelompok tersebut kurang teliti sehingga rumus yang di 

tulis kurang tepat. Peran guru sebagai fasilitator diperlukan untuk menghindari hal-hal seperti ini, 

namun keterbatasan guru dalam membimbing setiap kelompok diskusi masih menjadi kendala saat 

proses pembelajaran.  

Strategi group investigation, dengan siswa memilih sendiri topik yang ingin dipelajari dapat 

meningkatkan rasa keingintahuan terhadap materi, maka dapat meningkatkan kemampuan 

akademis siswa. Didukung hasil penelitian Sutama [14] menyatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran group investigation dapat meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa. Borneo 

dan Rabiman [4] menyatakan bahwa siswa yang aktif memiliki rasa ingin tahu yang besar. Dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang aktif dan dikenai strategi group investigation dapat meningkatkan 

hasil belajar.  

Proses pembelajaran matematika dengan strategi discovery learning memiliki langkah-

langkah stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan 

generalization. Problem statement, siswa dihadapkan pada suatu permasalahan, kemudian siswa 

mulai mengidentifikasi permasalahan. Data collection, siswa mengumpulkan informasi baik dari 

buku maupun melalui pengamatan pada lembar kerja kelompok. Tahap data processing, siswa 

mengolah informasi untuk memperoleh jawaban. Proses pembelajaran ini didukung oleh pendapat 

Balim [3] bahwa pembelajaran berbasis penemuan dan berpikir kritis merupakan prinsip utama 

ilmu pengetahuan. Hal ini dapat dimaknai bahwa strategi discovery learning merupakan salah satu 

strategi yang dapat mengembangkan pola pikir siswa, sehingga pencapaian hasil belajar 

matematika optimal.  

Peneliti juga menemukan beberapa hal tentang pekerjaan kelompok diskusi di kelas 

eksperimen, antara lain. 

 
Gambar 4.4 

Pekerjaan Siswa Kelas Eksperimen 
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Gambar 4.4 menunjukkan bahwa siswa mengerjakan tugas kelompok dengan sistematis, ditandai 

dengan menyamakan satuan dan membaginya ke bentuk yang lebih sederhana sampai diperoleh 

bentuk yang paling sederhana sebagai jawaban akhir dari permasalahan. 

 

 
Gambar 4.5 

Pekerjaan Siswa dengan Langkah Sistematis 

 

Pekerjaan siswa dengan langkah sistematis juga ditunjukkan oleh gambar 4.5. Siswa dengan 

runtut menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan kemudian menjawab dengan menuliskan rumus 

umum, siswa juga berinisiatif untuk memberikan simbol x, kemudian siswa menarik kesimpulan 

dari permasalahan. 

 

 
Gambar 4.6 

Pekerjaan Siswa yang Kurang Sistematis 

 

Pada kelas eksperimen, terdapat pula penyelesaian kelompok yang kurang sistematis seperti 

gambar 4.6, siswa tidak menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, bahkan siswa tidak menarik 

kesimpulan dari penyelesaian. Akan tetapi apabila diperhatikan, kelompok tersebut memiliki pola 

pikir yang berbeda dari kelompok lain. Pada umumnya, kelompok diskusi menuliskan rumus 

umum untuk menyelesaikan permasalahan, tetapi pada kelompok ini, siswa berfikir dari makna 

skala. “Setiap 1 cm jarak pada peta, mewakili x cm jarak sebenarnya”. Kelompok tersebut terlebih 

dahulu mencari x cm, kemudian kembali berfikir dari pengertian skala. “Skala pada peta dapat 

dinyatakan sebagai perbandingan antara jarak pada peta dibanding dengan jarak sebenarnya”.  

Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa kedua kelas memiliki keunikan yang berbeda, 

kedua strategi yang diterapkan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap hasil belajar matematika. 

Secara umum, hasil belajar matematika kelas eksperimenlebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, 

hal ini dapat dilihat dari rerata data yang menunjukkan rerata hasil belajar matematika kelas 

eksperimen sebesar 78,136 sedangkan rerata kelas kontrol 67,084. Hasil penelitian ini didukung 

oleh hasil penelitian Vahlia [15] yang menyatakan bahwa prestasi belajar matematika yang dikenai 

model pembelajaran discovery lebih baik dari model pembelajaran group investigation dan 

konvensional. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi discovery 

learning lebih baik dibandingkan dengan strategi group investigation. 
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Proses pembelajaran matematika dengan strategi group investigation dan discovery learning 

mendukung siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kerja kelompok dapat 

meningkatkan intensitas komunikasi antar siswa, selain mengerjakan tugas, siswa dapat saling 

mengemukakan pendapat untuk menyelesaikan permasalahan. Hal ini didukung oleh pendapat 

Simsek, Bayram Yilar, dan Birgul Kucuk [12] menyatakan bahwa siswa akan lebih memahami 

materi dengan saling berinteraksi. Ramlah, Dani Firmansyah, dan Hamzah Zubair [10] 

menyatakan bahwa keaktifan belajar ditandai adanya keterlibatan secara optimal. Hasil penelitian 

ini dapat dimaknai bahwa interaksi antar siswa dalam diskusi kelompok dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. 

Peneliti menemukan beberapa kondisi pada saat melakukan penelitian, diskusi kelompok 

membangun kegiatan interaktif siswa dengan matematika, guru sebagai fasilitator mendukung 

siswa lebih tertarik terhadap matematika. Hasil temuan ini didukung oleh pendapat Simsek, 

Bayram Yilar, dan Birgul Kucuk [12] bahwa saat diskusi, guru membantu siswa yang kesulitan. 

Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa peranan guru mendukung terwujudnya proses 

pembelajaran matematika yang interaktif dan menyenangkan. 

Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa terdapat pengaruh keaktifan terhadap hasil belajar 

matematika. Hasil belajar matematika siswa berkategori keaktifan tinggi dan sedang sama 

baiknya, terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa berkategori keaktifan tinggi dan 

sedang dengan siswa berkategori keaktifan rendah. Didukung oleh pendapat Ramlah, Dani 

Firmansyah, dan Hamzah Zubair [10] menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa berkategori 

keaktifan tinggi lebih baik dibandingkan dengan siswa berkategori keaktifan rendah. Hasil 

penelitian ini dapat dimaknai bahwa tingkat keaktifan memberikan dukungan terhadap hasil 

belajar matematika. 

Pada akhir pembelajaran, peneliti memberikan beberapa soal posttest untuk mengetahui 

kemampuan siswa setelah menerima pembelajaran. Soal posttest yang diberikan di akhir 

pertemuan sebanyak 3 soal, namun sebagian dari siswa hanya dapat menjawab 2 soal dengan 

benar. Matematika merupakan ilmu pengetahuan dengan langkah yang sistematis, terlihat dari 

pekerjaan siswa SMP Negeri 1 Teras baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen saat 

mengerjakan soal posttest.  

 

 
Gambar 4.6 

Hasil Posttest Bab Perbandingan  

Berdasarkan pekerjaan soal nomor 1 dan 2 dapat diketahui bahwa siswa mengerjakan soal 

tersebut dengan sistematis, siswa terlebih dahulu menuliskan rumus kemudian mensubstitusikan 

apa yang diketahui ke dalam rumus, selanjutnya siswa menghitung pekerjaannya hingga 

memperoleh jawaban dan menuliskan kesimpulannya. Hal ini berarti bahwa siswa telah 

menerapkan pola pikir sistematis, siswa mulai merencanakan, menghitung, dan menyimpulkan 

secara runtut. 

Peneliti juga memberikan pekerjaan rumah agar siswa dapat mempelajari kembali materi 

yang diterima disekolah, pada saat mengoreksi pekerjaan siswa, peneliti menemukan beberapa 

siswa kurang teliti saat menyelesaikan pekerjaan rumahnya seperti pada soal nomor 17, Jika 120 
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orang pekerja dapat menyelesaikan bangunan dalam waktu 8 bulan, maka tambahan pekerja yang 

diperlukan agar bangunan itu dapat selesai dalam waktu 6 bulan adalah… 

 

 
Gambar 4.7 

Hasil Pekerjaan Rumah Bab Perbandingan 

 

Soal tersebut menanyakan tambahan pekerja yang diperlukan, namun beberapa siswa masih 

menjawab jumlah pekerja yang dibutuhkan. Meskipun demikian, siswa tersebut sudah menerapkan 

konsep perbandingan berbalik nilai dengan tepat, proses berpikir siswa tersebut juga sistematis, 

mulai dari membuat tabel sebagai wujud penerapan dari soal yang ditanyakan, kemudian 

menuliskan konsep dasar perbandingan berbalik nilai yang ditemukan pada saat diskusi, dan 

mengimplementasikan pada soal nomor 17 hingga memperoleh jawaban akhir. Kurang telitinya 

siswa dalam mengerjakan permasalahan menjadi hal yang perlu diperhatikan, alangkah baiknya 

guru senantiasa mengingatkan siswa agar lebih cermat dalam membaca soal, meneliti dan 

memeriksa kembali pekerjaan yang telah selesai. 

Proses pembelajaran matematika dengan strategi group investigation dan discovery learning 

mendukung siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Peran aktif siswa dalam pembelajaran 

didukung oleh pendapat Doly [5] yang menyatakan bahwa keaktifan merupakan upaya siswa 

memperoleh pengalaman belajar. Keaktifan belajar siswa dapat ditempuh dengan upaya kegiatan 

belajar individu dan kelompok. Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa pengalaman belajar 

siswa dapat diperoleh dari kegiatan individu dan kelompok, tergantung pada strategi pembelajaran 

yang digunakan. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara strategi group investigation 

dan discovery learning dengan keaktifan terhadap hasil belajar matematika. Hal ini berarti bahwa 

strategi dan keaktifan bersama-sama memberikan dukungan terhadap hasil belajar matematika. 

Siswa yang dikenai strategi group investigation, hasil belajar matematika siswa berkategori 

keaktifan rendah tidak lebih baik dibandingkan dengan siswa berkategori keaktifan tinggi dan 

sedang, sedangkan siswa berkategori keaktifan tinggi dan sedang memiliki hasil belajar 

matematika yang sama baiknya. Siswa yang dikenai pembelajaran dengan strategi discovery 

learning memiliki hasil belajar matematika yang sama baiknya, baik untuk siswa berkategori 

keaktifan tinggi, sedang, maupun rendah.  

Rerata masing-masing kategori menunjukkan bahwa strategi discovery learning lebih efektif 

dibandingkan dengan strategi group investigation hanya apabila diberikan kepada siswa yang 

berkategori keaktifan tinggi dan rendah.  

 
4. SIMPULAN 

 

Proses pembelajaran metamatika dengan strategi group investigation memiliki tiga 

tahapan yaitu pendahuluan, kegiatan inti, penutup. Kegiatan inti meliputi pemilihan topik, 



ISSN: 2528-4630 

 

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016                                          8                                               Prosiding 
 
 

perencanaan kerjasama dalam kelompok, implementasi, analisis dan sintesis, penyajian 

hasil akhir. Kegiatan inti proses pembelajaran metamatika dengan strategi discovery 

learning meliputi problem statement, data collection, data processing, verification dan 

generalization. Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan dengan taraf signifikansi 5% strategi discovery learning dan 

group investigation terhadap hasil belajar matematika. Artinya penerapan strategi discovery 

learning dan group investigation berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Hasil belajar 

matematika siswa yang dikenai strategi discovery learning lebih baik daripada hasil belajar 

matematika siswa yang dikenai strategi group investigation. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dengan taraf signifikansi 5% tingkat keaktifan siswa 

terhadap hasil belajar matematika. Artinya, tingkat keaktifan siswa yang berbeda-beda 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Siswa yang dikenai strategi group investigation 

berkategori keaktifan tinggi dan sedang memiliki hasil belajar matematika yang sama baik. 

Siswa yang dikenai strategi discovery learning memiliki hasil belajar matematika yang sama 

baikya antara siswa berkategori keaktifan tinggi, sedang, maupun rendah.  

3. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran discovery learning dan group investigation 

dengan keaktifan terhadap hasil belajar matematika dengan taraf signifikansi 5%. Artinya, 

strategi dan tingkat keaktifan bersama-sama memberikan dukungan terhadap hasil belajar 

matematika. Strategi discovery learning dan group investigation memberikan hasil belajar 

matematika yang sama baiknya bagi siswa berkategori keaktifan tinggi dan sedang, hasil belajar 

matematika siswa berkategori keaktifan rendah dengan strategi discovery learning lebih baik 

dibandingkan dengan strategi group investigation. 
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